
 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Kualitas pendidikan yang di sebuah negara merupakan barometer dari 

kemajuan negara tersebut. ‘Kualitas pendidikan‘ yang baik ‘tentu akan 

menumbuhkan‘ kualitas ‘sumber ‘daya‘ ‘manusia di Negara tersebut menjadi lebih 

berkualitas. Tanpa adanya kualitas pendidikan yang baik, maka dapat dipastikan 

bahwa Negara tidak akan dapat mengikuti‘ ‘perkembangan‘ ilmu pengetahuan 

serta tecknologi yang semakin berkembang‘ di dunia.  

Berbicara mengenai pendidikan tidak akan terlepas dari pembahasan 

tentang guru, pembelajaran serta output yang dihasilkan. Guru merupakan 

komponen utama berjalannya suatu penddidikan. Tanpa ‘adanya‘ guru maka 

pendidikan‘ tidak‘ akan bisa‘ berjalan. ‘ Pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

harus‘ ‘memiliki‘ kualitas‘ yang‘ baik agar dapat menghasilkan‘ outtput 

pendidikan yang berkualitas serta dapat bersaing dii dunia‘ kerja‘ ‘maupun‘ di 

kehidupan‘ sehari-harii.  

E.Mulyasa mengemukakan betapa pentingnya menekankan pengembangan 

system pendidikan yang berkualitas. Beberapa indicator yang ada‘ ‘ menunjukkan‘ 

‘bahwa  ‘pendidikan‘ yang‘ ada‘ saat‘ ini‘ belum menghasilkan‘ sumber ‘daya 

‘manusia ‘yang sesuai dengan ‘kebutuhan pembangunan‘ ‘serta kebutuhan 



 

 

masyarakat ‘yang ‘terus ‘berkembang.1 Hal ini menunjukkan bahwa 

kenyataannya‘ dewasa‘ ini‘ mutu‘ pendidikan‘ belum dapat‘ mencapaai kualitas‘ 

yang ‘baik.. Mallik Fajari seperti dikutip‘ ‘Hadirja Paraba mengakui‘ kebanaran‘ 

penelitian‘ tersebut, bahwa‘ pendidikan‘ di‘ Indonesia termasuk‘ pendidikan‘ 

yang‘ buruk di‘ ‘kawasan ‘Asia. 2 

Dengan‘ kata‘ lain rendahnya‘ kinerja‘ guru‘ ‘dalam‘ menjalankan ‘tugas 

dan‘ pengabdiannya‘ sebagai ‘pendidik ‘dan ‘pengajar. ‘Fenomena ‘yang 

melanda‘ berbagai‘ ‘aspek ‘kehidupan ‘utamanya ‘di ‘lingkungan ‘pendidikan, 

dalam‘ hal ‘ini ‘guru ‘merupakan ‘pemeran ‘utama ‘yang ‘mampu mencerdaskan‘ 

‘manusia ‘supaya ‘tujuan ‘pendidikan ‘dapat ‘tercapai ‘dengan‘ baik. Sekaitan‘ 

‘dengan ‘itu ‘telah ‘diketahui ‘bersama ‘bahwa ‘tugas ‘dan profesi ‘guru ‘adalah 

‘‘mengajar, ‘mendidik, ‘melatih, ‘dan ‘mengevaluasi siswa ‘dalam ‘proses ‘belajar 

‘mengajar.3 

Kepala madrasah sebagai lpemimpin ldalam lsuatu llembaga lpendidikan 

memilikil lperanan lyang lsangat lpentingl. lPeranan ltersebut ladalah lberupa 

penyusun, lpelaksana lserta lpengawas ldalam lberbagai lkegiatan ldi madrasahl 

tersebut. lBegitu ljuga lberkaitan lldengan, lkepala lmadrasah memilikil tugas dan 

ltanggung ljawab ldalam lmengelola lguru ldi lmadrasah. Salahl lsatunya yaitu 

lmengenai lpeningkatan lkinerja lguru ldi lmadrasah. 

 
1 E Mulyasa, ^Menjadi^ Guru^ Profesional, 2nd ^ed. (Bandung: ^Remaja ^Rosda ^Karya, 2004),74 
2 Malik Fajar, ^Pembaharuan ^Pendidikan ^Islam (Jakarta: PT ^Rosdakarya ^Persada, ^2004),57 
3 Hadirja ^Paraba, ^Wawasan ^Tugas ^Guru ^Dan ^Pembina ^Pendidikan ^Agama ^Islam (Jakarta: 

^Friska ^Agung ^Insani, 2000),98 



 

 

Kegagalan ldan lkeberhasilan lmadrasah lbanyak lditentukan loleh kepalal 

lmadrasah, lkarena lkepala lmadrasah lpengendali ldan lpenentu larah yangl 

lhendak lditempuh loleh lmadrasah luntuk lmencapai ltujuannya. Keberhasilanl 

madrasah ladalah lkeberhasilan lkepalal lmadrsah. lDemikian pula lsebaliknya 

lkeberhasilan lkepala lmadrsah ladalah lkeberhasilan madrasah. Oleh lsebab itu 

lefektivitas madrasah lsebagai penyelenggara pendidikan berarti sebagai agen 

perubahan tidakl akan lterjadi ltanpa pengertian ldan ldukungan lkepala 

lmadrasah.4 

Peran lbesar lkepala lmadrasah lsebagaimana lyang ldikemukakan ldi atasl 

lmenegaskan lbahwa lkepala lmadrasah lseharusnya lcenderung luntuk berbuatl 

lsedikit ldalam lbidang lpengajaran ldan lpada lsisi llain llebih mengembangkanl 

lfungsi-fungsi ladministrasi ldan lmanajemen. lKepala madrasahl lsebagai 

ladministrator lmemiliki lhubungan lyang lsangat lerat denganl lberbagai laktivitas 

lpengelolaan ladministrasi lyang lbersifat pencatatan, lpenyusunan ldan 

lpendokumenan lseluruh lprogram lmadrasah. Secaral lspesifik, lkepala lmadrasah 

lharus lmemiliki lkemampuan lunruk mengelolal ladministrasi lpersonalia, 

lmengelola ladministrasi lsarana prasarana, lmengelola ladministrasi lkearsipan, 

ldan lmengelola ladministrasi keuangaan. lKegiatan ltersebut lperlu ldilakukan 

lsecara lefektif ldan lefisien agarl ldapat lmenunjang lproduktivitas lmadrasah.5 

 
4 A Aslianti, ^ Peranan ^Kepala ^Madrasah ^Dalam ^Meningkatkan ^Kinerja ^Guru ^Di ^Min Banta-

Bantaeng ^Kota ^Makassar ^ (2018). 35 
5 E ^Mulyasa, ^Menjadi ^Kepala ^Madrasah ^Profesional ^ (Bandung: ^Remaja ^Rosda Karya, 

2013),140 



 

 

Padal ldasarnyal, lstrategi ladalah lkerangka lyang lmembimbing ldan 

mengendalikanl lpilihan-pilihanl lyang lmenetapkan lsifat ldan larah 

suatuorganisasil perusahaan. lMenurut lDruckerr, lstrategik ladalah mengerjakanl 

lsesuatu lyang lbenar l (doing lthe lright lthings). lSejalan denganl lpendapat 

lClausewitz lbahwal, lstrategik lmerupakan lsuatu lseni menggunakanl 

lpertempuran luntuk lmemenangkan lperang. lSkineer, lStrategi merupakanl 

lfilosofi lyang lberkaitan ldengan lalat luntuk lmencapai ltujuan.6 

MTsl lPlus lAll-Hikaml lyang lberada ldibawah lnaungan lyayasan 

Mohammmadl Aliyuddin lPondok lpesantren lAl-Hikammussalafiyyyah terletakl 

dil ljalan lSukamantri lno l85, lDesa lSukamantril, lKecamatan Tanjungkertal, 

lKabupaten lSumedangl, lJawa lBarat. lMTs lPlus lAl-Hikam Sumedangl lmulai 

lberdiri lsejak ltahun l2003. lJumlah lsiswa ldi lMadrasah inil lsebanyak l363 

lorang ldengan ljumlah lrombongan lbelajar l15 lkelas. Jumlahl lguru lyang 

lmengajar ldi lmadrasah lini lsebanyak l28 lorang ldan stafl ltata lusaha lsebanyak 

l4 lorang. lMadrasah lini lsudah lmemiliki lbanyak prestasil lyang ldi lraihnya 

lbaik ldi lbidang lakademik latau lnon lakademik, itul lsemua ltidak llepas ldari 

lusaha lbersama ldalam lhal lini ltidak llepas ldari strategil lkepala lmadrasahnya 

luntuk lberupaya lmeningkatkan lmutu lguru, makal ldengan ladanya lkerja lsama 

lserta lsarana lprasaran lyang lmendukung danl lSDM lyang lprofesional lmaka 

lakan llebih lcepat ltercapainya lsuatu tujuan. 

 
6 Akdon, Strategic Management For Education Management (Bandung: Alfabeta, 2011),144 



 

 

Dari penjelasan mengenai konteks penelitian diatas, penelliti tertariik 

untukl lmengkaji llebih ldalam lmasalah lini ldalam lsebuah lpenelitian yang 

memilikil ljudul l “Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Di MTs Plus Al-Hikam Sumedang” 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkanl lpermasalahan lyang ltelah ldijelaskan ldalam lkonteks 

penelitianl, lmaka lfokus ldalam lpenelitian lhijiini ladalah lsebagai lberikutl: 

1. Bagaimana  strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs 

Plus Al-Hikam Sumedang? 

2. Bagaimana kinerja guru di MTs Plus Al-Hikam Sumedang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dijelaskan, maka tujuan penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk menganalisis strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru 

di MTs Plus Al-Hikam Sumedang. 

2. Untuk menganalisis kinerja guru di MTs Plus Al-Hikam Sumedang. 

D. Manfaat Penelitian 

  Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitianl lini ldiharapkan ldapat lmemberi lsumbangan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam pembahasan mengenai 



 

 

strategi lkepala lmadrasah luntuk lmeningkatkan lkinerja lguru ldi madrasahl 

latau lmadrasah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagil lkepala lmadrasahl, lpenelitian lini ldiharapkan ldapat ldijadikan 

sebagail ldasar luntuk lmerumuskan lstrategi ldalam lmeningkatkan kinerjal 

lguru. 

b. Bagil llembaga, lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmenjadi lbahan evaluasil 

dalaml lpeningkatan lSDM lyang lefektif ldan lefisien. 

c. Bagil lgurul, lpenelitian lini ldiharapkan ldapat ldijadikan lsebagai pedomanl 

ldalam lmeningkatkan lkinerja. 

d. Bagil lpenulis, lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmenjadi lbahan 

pembelajaranl lserta lreferensi lilmiah.  

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinilitas Penelitian 

Dari beberapa kajian pustaka yang telah peneliti laksanakan, lpeneliti 

menemukanl beberapa lpenelitian lyang lsesuai ldengan lpembahasan dalam 

penelitianl lini. Penelitian-Penelitian tersebut berfungsi sebagai rujukan untuk 

menentukan apakah penelitian ini sudah pernah dikaji atau belum. Jika sudah, 

maka penelitian terdahulu tersebut lberfungsi luntuk lmengetahui lpersamaan 

sertal lperbedaan ldari lpenelitian lyang lsedang lditeliti. 

Berikut ini merupakan lbeberapa lpenelitian lterdahulu lyang ldigunakan 

sebagail llegitimasi ldalam lpenelitian lini: 



 

 

1. Rusmadi, l “Strategil lKepala lMadrasah lDalam lMeningkatkan lKinerja Gurul 

Di lMTs lDarul lAmin lKota lPalangka lRaya” tujuan penelitiannya untuk 

lmengetahui lpeningkatan lkinerja lguru ldi lMTs lDarul lAmin Kota 

Palangkaraya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja sebagai berikut, merumuskan perencanaan, 

pelaksanaan, dan teknik kontroling, pembinaan kedisiplinan dalam kinerja guru 

dan disiplin masuk, pemberian motivasi terhadap guru supaya lebih giat dalam 

kerjanya, untuk meningkatkan mutu pendidikan yang lebih baik, pemberian 

reward (penghargaan) bagi guru yang kinerjanya baik dan guru yang berprestasi 

dengan menunjukkan keprofesionalannya dalam mengajar. 

2. Cut Mairani, l “Strategi lKepemimpinan lKepala lMadrasah lDalam 

Meningkatkan lKinerja lGuru lDi lMTs lAll-lManar lTembung” tujuan 

penelitiannyal lmenganalisis lkinerja lguru llyang lada ldli MTs lAll-lManar 

Tembung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja sebagai berikut, merumuskan peran. Langkah, 

faktor pendukung dan penghambat serta solusi mengatasi faktor penghambat 

dan pendukung. 

3. Subakir, l “Strategil lKepala lMadrasah lDalam lMeningkatkan Kompetensi 

Gurul lMA lNurul lUlum lKotagajah lLampung lTengah” ltujuan penelitiannyal 

luntuk lmengetahui lpeningkatan lkompetensi lguru lMA Nurull lIman ldi 

lKotagajah lLampung lTengah. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Strategi 

kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan guru melalui pembinaan 



 

 

kemampuan guru dalam proses pembelajaran, 2) Strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan disiplin guru. 3) Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 

motivasi guru, 4) Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan komitmen guru. 

4. Eli Ermawati, “Manajemen Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru Di MTs Muhammadiyah Pattongko Desa Pattongko Kecamatan Sinjai 

Tengah Kabupaten Sinjai” tujuan penelitiannya untuk mengetahui peningkatan  

kinerja guru di MTs Muhammadiyah Pattongko di Kabupaten Sinjai. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja sebagai berikut, merumuskan peran. Langkah, faktor pendukung dan 

penghambat serta solusi mengatasi faktor penghambat dan pendukung. 

5. Mariana Hasibuan, “Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru di MTs Negeri Lubuk Pakam” tujuan penelitiannya untuk 

mengetahui peningkatan profesionalisme guru di MTs Negeri Lubuk Pakam. 

Hasil penelitian menempatkan bahwa kepala sekolah sebagai leader, juga 

educator, administrator, supervisor, innovator dan motivator mencakup tugas, 

tanggung jawab ganda yang memegang prinsip dari sekolah dapat 

meningkatkan pendidikan dengan semangat kerja sama, harmonisasi, minat 

terhadap perkembangan pendidikan, suasana kerja yang menyenangkan dan 

perkembangan kualitas professional guru yang ditentukan kualitas 

kepemimpinan kepala madrasah. 

Tabel 1.1. Penelitian Terdahulu ldan Orisinilitas lPenelitian 



 

 

No 

Nama 

dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas 

Penelitian 

1 

Rusmadi, 

2020 

Tesis 

 

TTel 

T 

Tesis 

Strategil 

Kepalal 

Madrasahl 

Dalaml 

Meningkatkanl 

Kinerjal Gurul 

Di MTsl Darull 

Aminl Kotal 

Palangkal Raya 

 

Peningkatan 

Kinerja 

Guru 

Lokasi 

Penelitian 

Perencanaan, 

pelaksanaan 

sertal 

pengawasan 

strategil 

kepalal 

madrasahl 

dalaml 

peningkatan 

kinerjal 

gurul 

2 

Cutl 

Mairani, 

2019 

Tesis 

Strategil 

Kepemimpinan 

Kepalal 

Madrasah 

Dalam 

Meningkatkan 

Kinerjal Gurul 

Di MTsl Al-

Manarl 

Tembungg 

 

Peningkatan 

Kinerja 

Guru 

Kepemimpinan 

kepala 

madrasah 

3 

Subakir, 

2017 

Tesis 

Strategil 

Kepalal 

Madrasahl 

Dalaml 

Meningkatkanl 

Kompetensil 

Gurul MAl 

Nurull Uluml 

Kotagajahl 

Lampungl 

Tengah”. 

 

Strategi 

Kepala 

Madrasah 

Peningkatan 

kompetensi 

guru 

4 
Eli 

Ermawati, 

2017 

Manajemen 

Kepala 

Madrasah 

Kinerja 

Guru 

Proses 

Manajerial 



 

 

No 

Nama 

dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas 

Penelitian 

Tesis Dalam 

Meningkatkan 

Kinerja Guru Di 

MTs 

Muhammadiyah 

Pattongko Desa 

Pattongko 

Kecamatan 

Sinjai Tengah 

Kabupaten 

Sinjai 

 

5 

Mariana 

Hasibuan, 

2017 

Tesis 

Strategi Kepala 

Madrasah 

Dalam 

Meningkatkan 

Profesionalisme 

Guru di MTs 

Negeri Lubuk 

Pakam 

Strategi 

Kepala 

Madrasah 

Peningkatan 

Profesionalisme 

Guru 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa banyak yang 

meneliti tentang peningkatan kinerja guru dan strategi kepala madrasah. Yang 

membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian ini akan 

dilaksanakan di MTs Plus Al-Hikam Kabupaten Sumedang, dari judul penelitian 

ini sudah berbeda dengan penelitian terdahulu yang dimana penelitian terdahulu 

membahas salah satu atau dua variabel (perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan) saja, akan tetapi penelitian ini membahas langsung tiga variabel 

tersebut. 



 

 

F.  Definisi Istilah 

1. Strategi  

Strategil lmerupakan lpendekatan lsecara lkeseluruhan lyang lberkaitan denganl 

pelaksanaanl lgagasan, lperencanaanl, ldan leksekusi lsebuah aktivitas ldalam 

lkurun lwaktu ltertentu. 

2. Kepala Madrasah 

Kepalal lmadrasah lmerupakan lseorang lpemimpin lyang lada lpada lsuatu 

lembagal lpendidikan lformal ldibawah lnaungan lkementerian lagama yangl 

lmemiliki lwewenang luntuk lmengambil lkeputusan lyang ltepat demil 

lkelangsungan llembaga lpendidikan lyang ldipimpin . 

3. Kinerja Guru 

Yangl ldimaksud ldengan lkinerja lguru ladalah lprestasi lseorang gurullyang ldiukur 

lmelalui lstandar lyang ltelah lditentukan ldan ltelah disepakatil lbersama lataupun 

lkemungkinanl-lkemungkinan llain ldalam suatul lrencana lpembelajaran lyang 

lsudah ldistandarisasikan lmelalui silabusl lberdasarkan lketetapan lyang lbaku. 


